





Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan, 
dan manfaat penelitian, dan batasan masalah yang digunakan dalam pembuatan 
tugas akhir. 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pengembangan kendaraan listrik menjadi trend dalam pengembangan 
otomotif dunia, hal ini didukung dengan adanya perkembangan teknologi 
penyimpanan energi dan perangkat pengubah energi yang memungkinkan adanya 
peningkatan efiensi energi secara keseluruhan pada kendaraan (Frieske, Kloetzeke 
&Mauser, 2013). Selain itu, penggunaan kendaraan listrik dapat menjadi alternatif 
dalam mengurangi pemanasan global karena rendah emisi dan dapat mengurangi 
penggunaan mesin berbahan bakar fosil sehingga dapat mengurangi jumlah gas 
karbon dioksida yang dibuang ke atmosfer (Amjad, Neelakrishnan, & R. 
Rudramoorthy, 2010). 
Komponen penting dan utama dalam kendaraan listrik adalah baterai yang 
digunakan sebagai perangkat penyimpanan energi. National Energy Resilience 
Agency (NREL), lembaga riset yang mengembangkan teknologi baterai di 
Amerika Serikat merekomendasikan baterai harus dapat bertahan untuk 10 sampai 
20 tahun dalam pemakaian normal agar dapat diterima oleh konsumen secara luas 
(Gamatika, 2013). Jika hal tersebut tidak dapat diwujudkan maka dikhawatirkan 
pemakaian mobil listrik akan mengalami saturasi permintaan. Salah satu cara 
untuk meningkatkan performa dan siklus hidup baterai dapat menggunakan 
Sistem  Manajemen Baterai (BMS) yang efisien. 
BMS adalah perangkat elektronik yang mengelola pengisian ulang baterai 
(sel atau baterai pak), serta memantau keadaan baterai, menghitung data sekunder, 
melaporkan data baterai, melindungi baterai, mengatur kondisi sekitar baterai, 
dan/ atau menjaga keseimbangan baterai (Xing dkk., 2011). BMS yang baik akan 
mengoptimalkan pengoperasian kendaraan yang efisien dan aman dan menjamin 
terjaganya baterai sehingga berumur lebih lama.   
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Pada saat ini, Indonesia tengah mengembangkan kendaraan listrik dengan 
baterai lithium-ion yang dapat diisi ulang. Dalam penelitian dan pengembangan 
kendaraan listrik di Indonesia,  diperlukan standar produk sebagai acuan. Tujuan 
dan prinsip pengembangan standar pada kendaraan listrik adalah untuk 
mendukung administrasi pemerintah, menjadi regulasi bagi pihak industri, 
memfasilitasi promosi komersil dan sebagai panduan dalam melakukan riset 
(Zhixin, 2014).  Pentingnya pengembangan standar dalam kendaraan listrik 
disebabkan oleh acuan standar yang diberlakukan oleh pemerintah mendorong 
pelaku usaha untuk mengembangkan produknya sesuai dengan standar yang 
ditetapkan, dan memudahkan dalam proses pengembangan produk. 
Standar yaitu spesifikasi teknis atau sesuatu yang dibakukan termasuk tata 
cara dan metode yang disusun berdasarkan konsensus semua pihak yang terkait 
dengan memperhatikan syarat-syarat keselamatan, keamanan, kesehatan, 
lingkungan hidup, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
pengalaman, perkembangan masa kini dan masa yang akan datang untuk 
memperoleh manfaat yang sebesar besarnya ( PP No. 102 Tahun 2000).  Untuk 
merumuskan standar, perlu dilakukan standardisasi. Proses standardisasi yaitu 
proses merumuskan, menetapkan, menerapkan dan merevisi standar, yang 
dilaksanakan secara tertib melalui kerjasama dengan semua pihak yang 
berkepentingan (BSN, 2009). Standardisasi di Indonesia diatur oleh suatu badan 
yaitu Badan Standardisasi Nasional yang disingkat sebagai BSN. Dalam 
perumusan standar, BSN beserta stakeholder terkait bersama sama secara 
konsensus melakukan standardisasi. 
BSN  menyatakan dalam pengembangan Standar Nasional Indonesia (SNI) 
untuk baterai aplikasi kendaraan listrik tidak dapat dilakukan langsung secara utuh 
namun dibuat perbagiannya. (Berita Satu, 2013). Pada kendaraan listrik, sistem 
baterai merupakan bagian penting dan utama. Sistem baterai terdiri dari 4 
komponen utama yaitu sel baterai, baterai pak, sistem manajemen baterai, dan 
sistem pendingin (Ellingsen dkk., 2013). Pengembangan Standar Nasional 
Indonesia (SNI) untuk komponen baterai kendaraan listrik sudah dilakukan pada 
tingkat sel, modul baterai dan pak baterai, sehingga masih diperlukan penyusunan 
beberapa standar komponen yang lain agar pengembangan kendaraan listrik di 
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Indonesia memiliki acuan yang jelas. Salah satu komponen yang perlu dilakukan 
standardisasi adalah Sistem manajemen baterai (BMS). Hal ini disebabkan BMS 
berperan penting dalam memonitoring kinerja baterai serta meningkatkan 
performa dan siklus hidup baterai.   
Proses penyusunan standar di Indonesia dapat dilakukan dengan 
mengadopsi pada beberapa standar internasional seperti ISO yang dikeluarkan 
oleh international standardization of organization ataupun IEC yang dikeluarkan 
oleh International Electronichal Commision (IEC). ISO dan IEC merupakan 
standar internasional yang mengatur mengenai standar produk maupun pengujian 
yang terkait dengan sistem baterai (Xiangfeng, 2012, Aristyawati, 2016). Dalam 
proses perumusan standar, Indonesia belum memiliki metode baku dalam 
merumuskan standar baru. BSN hanya menyediakan standar baku konten dan 
penulisan SNI yang tertuang dalam Pedoman Standardisasi Nasional (PSN) 1 dan 
PSN 8. Berdasarkan literatur yang sudah ada diketahui bahwa terdapat beberapa 
pendekatan yang dapat digunakan untuk membuat standar baru. Pendekatan 
tersebut antara lain pendekatan FACTS dan pendekatan inovasi. FACTS 
(Framework for Analysis, Comparison, and Testing of Standard) adalah 
metodologi yang dikembangkan oleh NIST (National Institute of Standards and 
Technology) yang dapat digunakan untuk mengembangkan dan 
mengimplementasikan standar (Witherell,2013). Sedangkan pendekatan inovasi 
ditemukan Everett M. Rogers pada tahun 1961 untuk bidang terkait pemasaran, 
budaya dan sebagainya.  
Pada penelitian ini, pengembangan standar menggunakan pendekatan 
FACTS. Pendekatan ini dipilih karena pendekatan FACTS lebih sesuai dengan 
kebutuhan dari penelitian yang dilakukan yaitu pembuatan standar baru. 
Pendekatan FACTS ini dapat diaplikasikan pada setiap tahapan siklus hidup 
standar yaitu: (1) pengembangan standar; (2).implementasi standar; dan (3) 
Pemeliharaan standar. Selain itu, kelebihan pendekatan FACTS adalah dapat 
diterapkan pada ketiga siklus hidup standar secara terpisah. Pendekatan FACTS 
mempertimbangkan kepentingan seluruh stakeholder terkait, sehingga prinsip 
konsensus dalam standardisasi yaitu memberikan kesempatan bagi pihak-pihak 
yang memiliki kepentingan untuk mengutarakan pandangannya diakomodasi 
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dalam pendekatan ini. Selain itu, pendekatan ini juga yang menyediakan 
Framework untuk menganalisa, membandingkan dan menguji standar dengan cara 
strukturisasi dan formalisasi informasi melalui Zachman framework.  Zachman 
framework merupakan kerangka yang digunakan untuk memperoleh informasi 
menggunakan pertanyaan 5W1H, yaitu : What, How, When, Who, Where, dan 
Why. 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan luaran yang berupa rancangan 
SNI (Standar Nasional Indonesia) Sistem manajemen baterai untuk aplikasi 
kendaraan listrik dapat dijadikan masukan PNPS (Program Nasional Perumusan 
Standar) dalam rangka mewujudkan standar yang dapat digunakan dalam 
pengembangan BMS di Indonesia. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana cara membuat rancangan draf 
Standar Nasional Indonesia (SNI) Sistem manajemen baterai (BMS) untuk 
aplikasi kendaraan listrik dengan pendekatan FACTS. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk merancang draf Standar 
Nasional Indonesia (SNI) Sistem manajemen baterai (BMS) untuk aplikasi 
kendaraan listrik dengan pendekatan FACTS. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
a. Membantu pemerintah dalam hal ini Pusat Penelitian dan Pengembangan 
BSN untuk merumuskan draf SNI Sistem manajemen baterai (BMS) untuk 
aplikasi kendaraan listrik; 
b. Membantu seluruh stakeholder mempunyai acuan standar produk BMS 
untuk aplikasi kendaraan listrik sehingga dapat meningkatkan daya saing 
bisnis dengan fokus pada mutu, keamanan, dan keselamatan; 
c. Membantu percepatan proses standardisasi komponen mobil listrik nasional; 
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d. Menghilangkan hambatan teknis perdagangan kendaraan listrik khususnya  
Sistem manajemen baterai (BMS) melalui harmonisasi standar. 
 
1.5. Batasan Masalah 
Batasan batasan masalah yang digunakan dalam penilitian ini yaitu  
a. Sistem manajemen baterai (BMS) yang menjadi objek penelitian merupakan 
BMS yang digunakan pada kendaraan listrik aplikasi daya tinggi dan 
kendaraan listrik aplikasi energi tinggi;  
b. Output yang dihasilkan pada penelitian ini merupakan rancangan yang 
digunakan sebagai masukan atau inputan Program Nasional Perumusan 
Standar (PNPS);  
c. Validasi dilakukan untuk mengetahui kesanggupan dari stakeholder saat ini 
untuk memenuhi persyaratan yang diatur pada rancangan SNI yang berupa 
syarat nilai minimal dan pengujian-pengujian terkait. 
d. Stakeholder yang dilibatkan merupakan perwakilan dari komisi teknis yaitu 
pihak pihak yang dilibatkan dalam perumusan SNI yang dipilih dan 
ditentukan langsung oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN) 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Berikut merupakan sistematika yang digunakan dalam penulisan yang 
digunakan pada penelitian ini: 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang terkait dengan pemilihan tema, rumusan 
masalah yang diangkat berdasarkan latar belakang, tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian, manfaat yang diperoleh dari penelitian, batasan 
masalah, dan sistematika penulisan yang digunakan. 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang literatur-literatur yang digunakan dalam penyusunan 




BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi flowchart dan penjelasan flowchart tahapan penelitian yang 
dilakukan. 
 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini berisi tentang pengumpulan data dan pengolahan data yang 
dilakukan guna memperoleh hasil penelitian yang telah dilakukan. 
 
BAB V ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL 
Bab ini berisi penjelasan mengenai analisis hasil yang diperoleh dari 
penelitian  yang telah dilakukan. 
 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai kesimpulan yang dapat diperoleh dari 
penelitian  yang telah dilakukan. Selain itu, bab ini juga berisi saran-saran 
terhadap penelitian yang telah dilakukan 
 
